










































































































































































































































































































































































Maka tiadalah kuasa matahari menahani panasnya, selama ada 
matahari adalah panasnya. Demikian lagi selama ada dhat 
Allah adalah 'alam, tiada bercerai dan tiada tanggal daripada 
dhat Allah daripada azali datang kepada abadi berhubung dan 
bertemu selama-lamanya. 

Dan lagi pula katanya bahwa Allah Taali tiada kuasa 
atas segala sesuatu dan tiada kuasa Ia menjadikan sesuatu yang 
lain daripada sudah keluar daripada-Nya. Dan tiada ia kuasa 
pada mengubahkan 'alam yang sudah ada ini. 

Dan lagi pula katanya bahwa tujuh petala langit dan 
tujuh petala bumi tiada dijadikan Allah Taala akan keduanya 
daripada tiada kepada ada, lagi baka abadi. 

Dan lagi pula katanya bahwa minta tolong· kepada. Allah 
itu memusakai nafsu1 5 jua, karena 'abd itu senantiasa dalam 
limpah tolong jua. Adapun faedah berbuat ibadat itu menjadi­
kan diri serupa dengan Allah sekira-kira kuasa jua. 

Dan lagi pula katanya bahwa Allah Taala jua yang asyik 
dan masyuk akan diri-Nya. Maka adalah segala perkataan dan 
iktikad mereka itu dalalat lagi kufur. Na 'iidhu bi'l-/Ohi minha. 

Apabila kau ketahuilah iktikad dan mazhab Fala­
sifah, maka kunyatakan pula iktikad dan mazhab ta 'ifah Wujii-

9. diyyah. I Maka adalah Wujudiyyah itu dua kaum. Suatu Wuju­
diyyah yang muwahhid, kedua Wtijudiyyah yang mulhid. Se­
perti Murji'ah1 6 itu dua kaum jua, suatu Murji'ah Marhumah, 
kedua Murji'ah Mal 'unah*, Maka Murji'ah Marhumah itu 
yaitu segala sahabat Rasulu'l-Lah Salla'I-Lihu 'alaihi wasallam 
dan Murji'ah Mal'unah itu yaitu suatu kaum yang daripada 
kaum tujuh puluh dua yang dalalat lagi isi neraka. Demikian 
lagi Wujiidiyyah yang 7 itu yaitu segala Ahli Sufi, 
dijadikan Haqq Ta'ala kiranya kita daripada kaum mereka itu, 
dan Wujudiyyah yang mulhid itu yaitu segala zindik. Na 'iidhu 

15). 
16). 
• 

17). 

Dalarn naskah te:rtulis memulllkai nafltln jua. 
Dalarn naskah tertulis Mwfiyah . 
YaJtni dinamai Murji'ah Mal'unah itu karena adalah iktikad merelca itu dan 
katanya: "Kami harap akan segalamu tiada kamu dimasuklcan Allah ke dalam 
neraJta jikalau lcamu berbuat dosa lcabir selcalipun". Hashiyah minhu. 
Dalarn naskah tertulis muwahld. 
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Yakni: Darip~da perkataan inilah tergelindr iktikad suatu 
kaum daripada jafun yang sebenarnya, dari karena kata 
mereka itu: "Tiada ada maujud melainkan barang yang 
kamLlihat". Maka dijadikannyalah 'alam itu Allah clan 
Allah itu diri 'alam. Sekali-kali , iktikad ini tiada benar,_ 
karena wujiid Allah itu barang yang jadj mereka· itu dengan 
dia yakni wujud Allah itulah yang menjadikan mereka itu. 

11 Maka jikalau benar makrifat/mereka itu akan dia, niscaya 
tiada dikata mereka itu seperti yang demikian. 

, Maka adalah mereka itu malu akan segala Ahli Islam, dan takut 
· disalahkan kebanyakan mazhab dan agama. Jika dikata mereka 

itu dengan nyatanya "Kamilah Allah dan Allah itu kami" tiada­
lah dikabulkan oleh sekalian mereka itu akan perkataannya. 
Maka dilindungkanlah dirinya di balik dinding yang berpesuk­
pesuk supaya jangan kelihatan perkataan-perkataan yang jahat­
jahat dan iktikad yang dalalat. Maka disamarkannya dengan 
katanya: "Bahwasanya Allah Taala itu diri kami dan W1;1jud 
kami dan kami diri-Nya dan wujiid-Nya jua". Maka yang demi­
kian itu tiada terlindung pada sekalian budiman yang bijaksana, 
dan tiada terbunyi pada segala 'arif yang malil. 

Syahdan, adalah perkataan dan iktikad mereka itu seperti 
perkataan dan iktikad kaum Ali Illahiyah dan Isma'iliyah 
daripada kaum Rafidi; katanya bahwa Haqq Ta'ala itu tanaz­
zul lalu jadi 'Ali ibn Ab1 Talib karrama'l-Lahu wajhahu. Dan 
seperti perkataan iktikad kaum Yahudi, katanya bahwa Nabi 
Allah 'Uzair itu anak Allah, seperti firman Allah Ta 'ala: 

"Qalati'l-Yahudu 'Uzairun ibnu'l-Lah". 

Yakni: Kata Yahudi 'Uzair itu anak Allah. ' 

Dan seperti perkataan dan iktikad kaum Nasara bahwa Nabi 
Allah Isa itu anak Allah, seperti firman Allah Taala: 

12 "Wa qalati'l-Nasara al-Masihu ibnu'l-tah". / 

Dan kata setengah1 8 daripada mereka itu mengiktikadkan1 9 

18). Dalam naskah tertulis .retengah . . . 
19). Dalam naskah tertulis mereka itu ... bahWfl Allah . • . 

189 



(Al-Attas:87) bahwa Allah itu menigai tiga, seperti firman 
Allah Taala: 

"Laqad kafara'l-ladhina qalu inna'l-Laha tnalithu tha­
lathatin". 

Yakni: Sanya telah kafirlah mereka itu mengatakan adalah 
Allah itu menigai tiga dhat. 

Kata setengah daripada mereka itu bahwa Nabi Allah Isa itulah 
Allah. 

Dan lagi pula kata kaum Nasara bahwa Allah Taala turun 
daripada Iihut kepada 'alam nisut, yaitu lembaga yang Ia jadi 
daripada 'alam ajsam, maka kembali pula Ia kepada lahut. 
Maka adalah sekalian1 perkataan dan iktikad mereka .itu kafir, 
seperti finnan Allah Taala: 

"Laqad kafara'l-ladhina qalu inna'l-Laha huwa'l-Masihu 
bnu Maryam". 

Artinya: Bahwasanya telah kafirlah mereka itu yang mengata­
kan2 ° (Al-Attas:87) bahwasanya Allah itulah Isa ibnu 
Maryam. 

Dengar olehmu, hai budiman! Firman Tuhan yang dalam 
Quran menyatakan peri kejadian insan dua puluh delapan 
tempatnya. Bayan, seperti kata Sahibu'l-Zubad qaddasa'l-Lahu 
sirrahu: 

"Waqad dhakara'l-Lahu'l-insana fi thamaniyata: wa 'ish­
rina maudi'an wa qala innahu makhluqun2 1 

" 

Yakni: Sanya disebutkan Allah Taala akan insan itu pada dua 
puluh delapan tempat. Maka firman-Nya bahwa insan itu 
makhluk. 

Maka inilah beda antara perkataan wujud Allah itu wujud 
13 makhluk, dan wuj\td makhluk itu wujud Allah dan insan I itu 

Allah, dengan perkataan Nasara katanya Nabi Allah Isa itulah 
Allah. Maka yang demikian itu tiadalah terbunyi pada segala 

20). Dalam nasltah tertulis mengata. 
21). Da1am naskah tertulisghuluq. 
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budiman yang beriman. Kata Syaikh Ali ibnu Ahmad al-Maha­
imf qaddasa'I-Lahu sirrahu dalam kitab lra'atu'l-Daqaiq Sharfi 

Mir'atu 'l-Haqaiq: 

"Fa man qala'l-'aqlu au al-nafsu au al-tabi'atu'l-kulliyatu 
au ma22 dunaha mina'l-kawakibi2 3 wa'l-'anasiri wa'l­
muwalladat2 4 ilahun bi i'tibari mazhariyyafina lahu 
fa qad akhta'a kama akhta'a25 man qala Ii yadi Zaidin 
innahu Zaidun wa 'in kanat yaduhu min jumlati mazi­
hirihi fa 'in kanat mukhti'an fi itlaqi'l-ilahi 'ala ma laisa 
bi ilahin fa qad kafaru wa tazandaqa". 

Yakni: Barang siapa mengiktikadkan akal atau nafsu atau segala 
tabiat atau barang sebagainya daripada segala bintang dan 
segala anasir dan hayawanat dan nabatat dan jamadat itu 
Haqq Ta'ala dengan iktibar mazhar-Nya, maka sanya 
salahlah ia, seperti yang mengatakan tangan si Zaid itulah 
si Zaid, dan jika ada tangannya itu daripada jurnlah segala 
mazharnya sckalipun. Apabila adalah salah iktikadnya 
pada mengatakan yang lain daripada Haqq Ta'ala itulah 
Haqq Ta'ala, maka sanya jadilah ia kafir dan zindik . 

"Wa 'in qulna' l-zahiru fi kulli'l-'alami wujudi'l-haqqi wa 
asma'ihi fa Jaisa wuj11duhu min haithu huwa zahirun fi 

14 kulli wahidin I min ahadi'l-ashya'i oi kamalihi". 

Dan jikalau kami kata yang lahir pada 'alam itu wujud 
Haqq Ta'ala atau asma-Nya sekalipun, maka sekali-kali 
tiada ada wuji.id Allah daripada pihak Jahir itu ada wujud­
Nya maujud pada tiap-tiap rnakhluk. 

"Wa li'l-qauli bi wahdati'l-wujudi fi kulli la yajiizu'l-qaulu 
bi ilahiyyatin kulli wahidin mina'l-ashya'i". 

Adapun murad daripada kata Ahli Sufi wahdatu'l-wujud 
fi kulli, yakni keesaan wujud Allah dengan 'alam itu 

22). Dalam naskah tertulisawwama~ 
23). Dalam naskah tertulisa/ kawab. 
24). Dalam naskah tertulis wa7-mawalid. 
25). Dlama naskah tertulis khata'a. 
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bukan maksud mereka itu akan tiap-tiap segala perkara 
yang tersebut itu Haqq Ta'iili. 

"ldhi'l-kalamu ai katamu man qala bi wahdat wujiidi'l­
kulli iimama huwa fl anna'l-majmu' ai majmu' wujudati'l­
aShya'i amrun wahidun wa huwa zuhiiru'l-haqqi fi kulli 
la anna kulla wahidin mina'l-maujiidati huwa'l-majmu'ul­
ladhi zahara ffui'l-haqqu bi kulliyatihi". 

Karena maksud Ahli Sufi dengan katanya wahdat wujudi'l­
kulli, yakni·keesaan wujud 'alam dengan suku-sukunya itu 
maksud mereka itu hanya sanya adalah majemuk wujiid 
segala ashya' itu suatu pekerjaan jua, yaitulah zuhur 
Haqq Ta'ala pada 'alam. Bukan maksud mereka itu bahwa­
sanya tiap-tiap daripada segala maujiidat yaitulah majemuk 
'alam yang lahir dalamnya Haqq Ta 'ila dengan dhit-Nya 
dan sifat-Nya dan asma-Nya. 

15 Dan lagi :Pula katanya dalam kitab /mh7uf 6 
/ al-N~lhah: 

.. 

"Wahdati'l-wujudi ma bihi'l-tahaqquqii wa huwa 
wihidun". 

Yakni: Esa wujud itu yaitu suatu shai' yang dengan dia jadi 
shai' yang lain, artinya yang menjadikan segala sesuatu 
itu yaitu esa. 

Kata Sahib Lata'ifi'l-I'lim qaddasa'I-Lihu sirrahu: 

"Wahdatu'l-wujiid ma · huwa bihi bi tahaqququ haciiqatu 
kulli maujii~in wa dhalika la yasihhu an yakiina amran2 7 

ghaira'l-haqql ·~zza sha' nuhu. "2 8 

Yakni: Bahwa wadhatu'l-wujiid itu yaitu barang suatu shai' 
yang dengan dia jadi sesuatu shai'. Maka yang menjadikan 
itu sekali-kali tiada sah dikata wujud melainkan akan 
wujud Allah jua. 

Maka barang siapa hendak mentakwilkan Allah itu 'alam dan 

26). Dalam naskah tertulis mllhad. 
27). Dalam naskah tertulisamnm. 
28). Dalam naskah tertulis ~n lha'nihL 
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'alam itu Allah, dan lagi katanya insan itulah Allah. Maka sanya 
i:ilah mendustakan Haqq Ta'ala dan Rasul-Nya da :; membenar­
kan iktikad Yahudi dan Nasara, lagi diiktikadkan mereka itu 
Islam ajaib. Sekali-kali betapa perinya hendak ditakwilkan 
akan perkataan yang sejahat-jahat dan iktikad yang seniata­
mata dalalat lagi kafir. Na'udhu bi'l-Lahi minha! yang tiada 
terderita tujuh petala langit dan bumi menengar dia, seperti 
firman Allah Taala: 

"Takadu'l-shamawatu yatafattarna minhu wa tanshaqqu'l­
ardu wa takhirru'l-jibalu2 9 haddan an da'au li'l-rahmani 
waladan". 

Yakni: Hampirlah tujuh petala langit belah-belah, cerai-cerai3 0 

16 (pen.)-lah tujuh petala bumi, dan runtuhlah / segala 
bukit berhamburan tatkala menengar kata Yahudi dan 
Nasara ada bagi Tuhan Yang bemama Rahman itu anak. 

' Apabila kau ketahuilah perkataan dan iktikad Wujudiyyah 
yang mulhid, maka sekarang kubayangkan pula perkataan dan 
iktikad Wujudiyyah yang muwahhid lagi Ahli Sufi, dijadikan 
Haqq Ta'ata kiranya kita daripada kaum mereka itu. Kata 
Wujudiyyah yang muwahhid bahwa wujud Allah itu esa jua, 
tiada berbilang dan berhad, tiada bersegala dan setengah tiada 
berhimpun dan bersuku-suku, tiada khass dan 'amm, tiada 
jauhar dan jisim serta demikian ada dijadikannya segala perkara 
yang tersebut itu. 

Syahdan, bahwa wujud Allah itu sekali-kali tiada berubah 
dan tiada jadi segala perkara itu, karena Ia al-ana kama kana, 
yakni adalah Ia sekarang seperti ada-Nya dahulu jua, yakni · 
tatkala belum pai lagi dijadikan Haqq Ta'ala segala perkara, 
tiada Ia jadi segala perkara itu, yakni demikian lagi tatkala 
sudah dijadikan-Nya segala perkara itu pun tiada jadi Ia serupa 
dan sewujud dengan segala perkara itu. Yakni, bahwa wujud 
Allah· itu tertentu pada dhat Allah jua, sekali-kali tiada jadi 

29) . Dalam naskah tertulis Tahiru'l-Jibalu 
30). Dalam naskah tertulis cerak-cerak. 
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ia wujiid Allah. Seperti kata Syaikh Muhyi'l-Din ibnu'l-'Arabi' 1 

qaddasa'l-Uhu sinahu pada setengah tasnifnya: 

17 "Wajibu'l-wujiid huwa'l-wujiid / al-mutlaq". 

Yakni: Wajibu'l-wujiid itulah wujUd yang mutlak, yakni wujiid 
Allah itu bukan wuj-Qd yang muqayyad. 

. Maka adalah wujud Allah tiada3 2 (Al-Attas:90) ketahuan 
kaifiyyat-Nya dan kammiyyat-Nya dan tiada dapat dibahaskan 
dan ditafahuskan daripada haqiqat-Nya dan kunhi dzat-Nya. 
Seperti firman Allah Taala: 

''Wa yuhadhdhirukurnu'l-Lahu nafsahu". 

Yakni: Dipertakut Allah akan kamu daripada sampai makrifat 
kamu kepada kunhi dhit-Nya. 

Dan sabda Nabi salla '1-Uhu 'a1aihi wa sallam: 

"Kullukum fl dhiti'l-Lahi humqiyyiln". 

Yakni: AdaJah sekalian kamu pada makrifat dbit ~ ahmak. 

Dan kata Nabi Allah Daud 'alaihi'l-salam: 

"Subhina man ja'ala i'tirifa'l-abdi bi'l-'ajzi 'an shukrihi 
shulcran kama ja'ala i'tiiifahu bi'l-'ajzf 'an ma'rifatihi 
ma'rifatan". 

Yakni: Mahasuci Tuhan yang menjadi ikrar 'abet dengan me­
lemalikan dirinya daripada membawa syukur akan dia 
dengan sempuma syukur, seperti dijadikan ikrar 'abd 
dengan melemahkan dirinya daripada sampai makrifat­
nya J>a4a kunhi dliat Allah dengari sempurna makrifatnya. 

Kata Abubalcar al-Siddiq radia'l-Uhu 'anhu: 

"Subhina man lam yaj'al likhalqihi sabilan iJ.a ma'rifatihi 
illi bi'l-'ajzi 'an ma'rifatihi". 

Yakni: Mahasuci Tuhan yang tiada menjadikan bagi makhluk­
Nya jaJan kepada makrifat dhat-Nya melainkan daripada 
melemahkan diri daripada makrifat akan dia. 

31). DUun nubh tertulil.llllA)llT-DllR ~ 
32) DUun nubh tcrtulil__,, Wll/iitl AM~ .. 
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Mata nyatalah tlada basil makrifat 'abd dan taubiclnya atan 
Haqq Ta'aG me1ainkan dengan sekira-kira anugerah Tuhannya 

lS / akan dia. Seperti kata Syaikh Shibli qaddasa'l-Lihu sii'rahu 
akan seorang laki-laki: 

"Atadri lima lam tasih3 3 (Al-Attas:9 l) tauhldaka faqala 
18 cfala liannaka tatlubuhu bika fa lau talabtahu bihi 
lawajadtahu''. 

Yakni: Tahukah engkau karena apa tia~ S4h tauhidmu? Maka 
sahud laki-laki itu: "Tiada hamba . Wm". Maka kata 
Syaikh Shibli: "Dari karena bahwa sanya engkau me­
nuntut tauhid itu dengan dikau, yakni dengan daya upaya­
mu jua, maka j~alau kau tuntutnya akan tauhid itu 
dengan anugerah Haqq Ta 'ala niscaya kau peroleh akan 
dia". 

Inilah rahasia sabda Nabi salla'l-Lahu 'alaihi wasallam: 

"La ya'rifu'I-Laha illi'l-Lahu la yadhkuru'l-tilha illi'l­
Uihu ta yara't-lilha illi't-lilh". 

Yakni: Tiada mengenali Allah melainkan Allah dan tiada me­
nyebut Allah melainkan Allah, dan tiada melihat Allah 
melainkan Allah; yakni tiada dikenal 'abd akan Haqq 
Ta'ala melainkan dengan semata-mata anugerah-Nya 
akan dia, dan tiada dapat disebut 'abd akan Haqq Ta'afu 
melainkan dengan semata-mata anugerah-Nya akan dia, 
dan tiada dapat dilihat 'abd akan Haqq Ta'ila melainkan 
dengan semata-mata anugerah-Nya akan dia. 

Maka adalah iktikad segala Wujudiyyah yang muwahhid 
itu pada makna kalimat: La iTaha ilia 'I-Lah, tiada maujud 
hanya Allah. 

Yakni: "La wujuda 1i shai'in haqlqatan illa'l-Uih". 

Artinya: Tiada wujiid bagi sesuatu shai' pada haqlqatnya me­
lainkan tertentu bagi Haqq Ta'ali. 

- - I 

Yakni: "Ma fi'l-wujudi illa huwa nafiyyu'l-mushtariki min 

33). Da1aJn nasbh tertulis llldri ltJm llnlhlr. 
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19 wujudihi I wa ithbatu wahdatihi fl wujudihi bila ghairihi". 

Artinya: Tiada ada wujiid pada haqiqat melainkan Haqq Ta'ala 
jua, yaitu menafikan sekutu daripada wujud Allah dan 
mengisbatkan keesaan Haqq Ta'ala pada wujiid-Nya jua 
dengan tiada ada wujud haq1q1 bagi lain-Nya. 

Maka bahwasanya wujiid segala makhluk zill lagi wujiid majail 
jua. Dan asli lagi haqicil itu yaitu wujud Haqq Ta'aia jua. Sekali­
kali tiada wujud haci1ci1 pada wujud yang majail. Hanya sanya 
adalah ia hapus dan lenyap lagi 'adam apabila dibandingkan 
'dengan yang haqiql. Seperti kata Syaikh Junaid qaddasa'l­
tahu sirrahu: 

"Al-muhdathu idha qurina bi'l-qadimi lam yatabaqqa3 4 

lahu a tharun". 

Yakni: WuJud yang muhdath itu apabila dibandingkan dengan 
wujud yang kadim niscaya tiadalah tinggal baginya bekas, 
artinya hapus dan fanalah ia. 

Maka adalah segala muwaQl,tld itu menghapuskan dalam musha­
hadahnya akan segala wujiid makhluk pada banding mushaha­
dahnya akan wujiid Allah yang haqiqi lagi mutlak. Serta kata 
mereka itu tiada ada maujiid yang haqiqi hanya Allah. Maka 
nyatalah ma siwa Allah itu 'adamu'l-mal,t~. sekali-kali tiada 
berwujiid haqiqi karena ittifaklah segala perkataan 'arif dan 
muhaqqiq pada isyarat dan ibarat pada dhauq dan wijdan. Dan 

"Ma siwa'l-Lahu 'adamu-mahd min haithu dhatihi wa 
20 la yusafu bi wujudin ma'a'l-Lihi Ta'ala". I 

Yakni: Bahwasanya adalah ma siwa Allah itu 'adam mahd dari­
pada pihak dhat-Nya, dan tiada dapat diperikan akan 
'adamu'l-mahd itu ada ia maujiid serta Allah. 

Kata Syaikh Ibo Afa'i'l-Lih qaddasa'l-Lahu sirrahu: 

"Fa ma siw-a'l-Lihu Ta'ala 'inda ahli'l-tauhTdi wa'I-ma' 
rifati la yusafa bi wujudin wala faqada azalan wujuda 
ma'ahu ghairahu li thubuti ahadiyyatihi wala faqada Ii 

34). Dalam naskah tertulisyabtaql 
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ghairihi li annahu la yaf qidu3 s illi ma wujida". 

Yakni: Ma siwa Allah itu pada ahli tauhid dan ahli makrifat 
tiada dapat diperikan dengan wujud, dan tiada dapat 
diperikan dengan 'adam mutlak, dari karena sekali-kali 
tiada sesuatu wujiid shai' serta Haqq Ta'ata lain daripada- . 
Nya, karena sabitlah keesaan wujiid Allah pada dhat-Nya 
jua. Dan tiada ma siwa Allah itu 'adam mutlak dari karena 
bahwasanya tiada jua dijadikan Haqq Ta'ala akan sesuatu 
shai' melainkan barang yang dijadikan-Nya. 

Seperti firman Allah Taala Yang Mahatinggi: 

"Kullu shai'in halikun ilta wajhah". 

Yakni: Tiap-tiap shai' itu binasa melainkan dhit Allah. 

Seperti sabda Nabi salla'l-Lihu'alaihi wasallam: 

"Ala kullu shai'in ma khata'l-taha3 6 batilun wa kullu 
na'irnin la mahilata za'ilun.3 7 

Yakni: Tiadakah kau ketahui tiap-tiap segala sesuatu barang 
yang lain daripada Allah itu sia-sia jua adanya. Artinya 
tiada baginya wujud haqicil. Dan tiap-tiap nikmat itu tak 
dapat tiada hilang jua sanya. 

21 Syahdan I amat beda antara perkataan Ahli Sufi bahwa 
Haqq Ta'ala dengan 'alam itu esa, dan antara perkataan Wuju­
diyyah yang mulhid bahwa Haqq Ta'ala dengan 'alam itu esa. 
Maka maksud Ahli Sufi dengan perkataan itu yaitu bahwa­
sanya Haqq Ta'ala jua yang maujud lagi tertentu wujud-Nya 
pada dhat-Nya jua, sekali-kali tiada ada wujud-Nya pada 'alam. 
Seperti kata mereka itu: "Al wujudu huwa'l-Lah': , yakni 
yang wujiid itu yaitu Allah. Dan seperti kata · Syaikh Muh­
yi'l-Din ibnu'l-'Arabi3 8 qaddasa'l-Lahu sirrahu dalam kitab 
Fusiisu '1-Hik~: 

35). Dalam naskah tertulisyufaqqidu. 
36). Dalam naskah tertulis aha/la '1-Lizha. 
37). Dalam naskah tertulis zanid. 
38). Dalam naskah tertulisMuhyi'l-Din 'Arabi. 
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"Wa 'l-wujUdu 1-haqqu innami huwa '1-Lahu 'l-haqqu kh3s­
satan min haithu dhitihi 'ainuhu dhituhu". 

Yakni: Yang wujiid itu yaitu Haqq Ta'8Ja. Hanya sanya Ia lah 
Allah yang sebenarnya lagi tertentu Ia daripada -pihak 
dhit-Nya itulah wujud-Nya. 

Dan lagi. pula katanya: 

"Wa inna1-'alarna laisa illi tajalliyahu". 

Dan bahwasanya 'alam itu tiada ada ia melainkan tajalli 
Haqq Ta'ali yakni ma~har-Nya. 

Dan la$i pula katanya: 

"Fa'l-'alamu mutawahhamun ma Jahu wujiidun haqi9Jy­
yun". 

Maka 'alam itu yaitu yang diwahmikan jua, tiada ada 
baginya wujiid haqiql 

Maka berhimpunlah sekalian Ahli Sufi dan segala Mutakallim 
mengataJc,an: 

"Al-'alamu bijantl'i ajza'ihi a'radun wa'l-ma'rii<!u huwa'l-
Uih". . 

Yakni: Yang 'alam dengan segala suku-sukunya beberapa 
'arad dan ma'ru4 itu yaitu Haqq Ta'aia. 

22 Maka murad daripada 'arad itu pada istilah mereka itu I 
"A}:..'aradu fu yabqa zamanaini*" 

Yang 'arad itu tiada ia kekal pada dua masa. 

Dan murad daripada ma'rud itu yaitu wujiid Allah yang azali 
lagi abadi. ia lah yang qa'im sendiri-Nya dan Ia lah yang peqi­
yimkan bagi yang J.ainnya. Maka tiadalah dinamai akan 'alam 
itu dengan nama wujud, hanya sanya adalah dinamai akan dia 
dengan nama ·dalalat dan la shai', batil dan khayali.dan sarabi3 9 

(Al-Attas:94) dan zillijua . 

• Yakni, adalah 'uad itu berubah-ubah lagi berganti-ganti clan hilang. Maka c1a--. yarig pnti seppinya pada tiap-tiap nafsu clan ketlm. Hashiyah minhu. 
39). Dalarn m*ah tatuliU·l'+p-y. 
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Maka apabila adalah hal 'alam itu demikian, yakni tiada­
lah kebilangan· keadaannya itu, jikalau kelihatan pada pe~t 
mata sekalipun, maka tiadalah ia menduai wujiid Haqq Ta'ala. 
Sebab inilah kata mereka itu bahwa Haqq Ta'ali dengan 'alain 
esa. Bukan maksud mereka itu bahwa 'alam* dengan Haqq 
Ta'ab sewujiid dan bersatu. Karena itulah kata mereka itu 
bahwa Haqq Ta'ala dengan 'alatn berlainan pun tiada dan 
bersatu pun tiada, karena berlainannya dan bersatunya itu 
menghendaki dua wujiid. Hanya sanya adalah ia inilik bagi 
Haqq Ta'ali. 
Soal; jika ditanyai seseorang bahwa matahari yang di langit 
dengan matahari yang kelihatan di dalam cermin itu esakah 
atau dua? 
Jawab: Bahwa matahari yang di langit dengan matahari yang 
di dalarn cermin esa jua. 
Soal; jika ditanyai · seseorang: Bukankah ke~uan daripada 
perkataan ini bahwa matahari yang di langit dengan matahari 
yang di dalam cermin itu sewujiid? 

23 Jawab: Bahwa I sekali-kali tiada sewujud matahari yang di 
langit dengan matahari yang di dalam cermin. Maka yang de­
mikian itu tiada terbunyi pada segala budiman yang tajam 
akalnya, karena matahari yang di . dalam cermin itu tiada ke­
bilangan adanya, dan hanya yang kebilangan itu matahari 
yang di langit jua. Maka jikalau ada wujud matahari yang di 
langit itu pada matahari yang di dalam cermin niscaya ber­
hubunganlah dan sewujudlah keduanya. Maka yang demikian 
itu sekali-kali tiada diterima .akal. Dan jikalau ada sesuatu suku 
daripada wujud matahari yang di langit, atau cahayanya ada 
pada matahari yang kelihatan di dalam cermin niscaya hangat 
dan tertunulah cetmin itu. Dan lagi pula jikalau ada wujud 
matahari yang di langit itu pada matahari yang kelihatan di 
dalain cermin itu betapa lulus pada akal, karena matahari yang 
di langit itu kira-kira tiga puluh kian dunia ini besamya dan 

• Yakni sebab dinamai abn 'alun itu la sbai' karena ia tiada shai' haqiqi pada 
tiap-tiap nuf'u'Hmar dirinya, tetapi adalah shai' pada pihak dijadibn Allah 
Allah abn dia. Hashiyah minhu. 
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cermin itu kadar sejari jua besarnya. Maka betapa dapat cermin 
yang luas sejari meluluskan matahari di langit yang besarnya 
tiga puluh kian dunia ini! Maka · nyatalah bahwa matahari 
yang kelihatan di dalam cermin itu bayang-bayang dan tempat 
kenyataan dan bekas matahari yang di langit jua. 

Adapun maksud Wujudiyyah yang mulhid mengatakan 
Haqq Ta'ala dengan 'alam esa jua, yaitu dikehendaki wujud 
Allah dan 'alam sewujud. Maka Allah itu 'alam dan 'alam itu 

24 Allah. Na 'udhubi'l-Lah I daripada beriktikad yang demikian 
itu! 

Syahdan, adalah mushahadah segala 'arif yang kamil­
mukamal akan Haqq Ta'ala dengan 'alam itu seperti kata 
Sahib Muftahi'l-Ghaib qaddasa'l-Lahu sirrahu: 

"Wa amma'l-kummalu wa'l-mumakkinuna la yanfuna'l­
'alama 'ala nahwi ma yanfihi ahlu'l-shuhudi*'l-haliyyi 
wala yuthbitunahu4 0 'ala nahwi ithbati ahli'l-hifabi ma'a 
i'tirafihim bi'l-haqqi wa'l-'alami wa tamyizim baina'l­
haqqi wama siwahu". 

Yakni: Adalah segala yang kamil yang Ahli Tamkin tiada 
dinafikan mereka itu 'alam seperti yang dinafikan Ahli 
Shuhud al-Hali, dan tiada diisbatkan mereka itu akan 'alam 
seperti yang diisbatkan Ahli Hijab4 1 

, serta dikabulkan 
mereka itu antara Haqq Ta'afa dan 'alam dan dibedakan 
mcreka itu antara Haqq Ta'ala dengan 'alam. 

Tanbih, ketahui olehmu hai talib! bahwa perkataan shat­
hiyyat* yang terlancar lisannya setengah 'arif pada hat ghalabah 

• 

40). 
41) . 

• 
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ltu tinggal dalamnya; yaitulah memeri manfaat dan shathiyyat yang pada 
istilah · Ahli Sufi itu yaitu barang yang keluar daripada lisannya setcngah 
Ahlu'J-Lah itu tatkala ghalabah mabuk mereka itu. Maka yang dcmikian 
.jtu tiada muafakat dcngan hukum syarak dan haqiqat. Hanya semata-mata 
dcngan dia perangai bashariyyah jua, tiada dengan ikhtiar mereka itu pada 
perkataan shathiyyat itu. Hashiyah minhu. 'Afal.-Lahu 'anhu. 
Dalam naskah tcrtulis walO nahu. 
Dalam naskah tcrtulis Ahli Hijan. 
Adapun murad daripada shathiyyat itu pada lughat. buang scpcrti dibuang 
periuk yang mendidih dan buihnya yang tiada bermanfaat dan tinggalkan 
(sambungan ke halaman berikutnya) 



mabuknya, seperti katanya: "Ana'l-1..ih" dan "Ana'l-Haqq" 
dan barang sebagainya yang ketahuan daripada perkataan itu 
bahwa Haqq Ta'ala dengan makhluk suatu haQiqat · dan se­
wujiid. Maka yang demikia~ itu- J.zisha 'I-Lah, sekali-kali tiada 
maksud ddn tiada disengaja4·2 (pen.) mereka itu akan perkataan 

. shatl;liyyat itu. Hanya sanya be_rlaku atas lisan mereka itu 
25 dengan tiada ingat akan dirinya serta I terlancar lisan yang 
· -' tawas4 3 (Al-Attas:95) tatkala mabuknya, dan yang mengigau 

tatkala tidur dan idami4 4 (Al-Attas:95) dengan sesuatu pe­
kerjaan, - ~dan yang teradat akan sesuatu perkataan* seperti 
orang yang latah, maka terlancar lisannya dengan tiada ikhtiar­
nya. Demikian lagi segala l).al Ahlu'l-Lah pada shatl.tlyyat 
karena adalah ghalib pada penglihat mereka itu fana akan diri­
nya dan akan segala ma siwa Allah, serta mathqul dan karam 
ia pada tiap-tiap ketika pada siang dan malam dalam mushi­
hadah l;laqq Ta'ala. Lalu berlaku atas lisannya segala mereka 
itu daripada segala asma Allah hirigga teradatlah pada lisannya: 
"Huwa'l-Lah!-Huwa'l-Lih!" atau Huwa'l-IJaqq!-Huwa'l-l;laqq!" 
Maka tertukarlah - "Huwa" itu dengan "Ana". Maka yang 
demikian itu diperlakukan J:laqq Ta'ala atas lisan mereka itu, 
dan dengan tiada ikhtiarnya. Maka adalah pada istilah Ahli 
Sufi dinamai akan yang mengata shap).iyyat itu maghliibu'l-
J.tal dan marfii 'u '1-qalam pada perkataan "Ana 'l-J:laqq" dan 
barang sebagainya jua. Tetapi pada lahir syarak** dihukum 

(•mbungan ha/aman sebelumnya) 
barang yang bcrmanfaat. Demikian lagi kalbu segala Ahlu'l-Lah itu upama 
periuk yang mendidih dan shathiyyat itu buih awalnya, yaitu yang terang 
lagi tiada bermanfaat segala asrar. 

42). Dalam naskah tertulis disahaja. 
43). Dalam naskah tertulis l·w-r-h. 
44). Dalam naskah tcrtulisa-d-m-y. 
• Adapun murad daripada mabuk itu pada istilah Ahli Sufi yaitu tiada ingat 

abdi akan dirinya dan akan mii siwii Allah sebab ghalabah kekcrasan wiirid­
nya tajalli Haqq Ta'ali padanya. Hashiyah minhu. 'Afa'l-Lihu 'anhu. 

•• Yakni, tiada disiksa Haqq Ta'ala ~kan dia pada hari kiamat, karcna ia mcngata 
shathiyyzt itu tiada dcngan ikhtiarnya, lagi karcna keluar daripada lisannya 
sebab ghalabah kekcrasan lahir Haqq Ta'ala atasnya. Seperti firman Allah 
,Taala: "lnni ana'l-L'ih!" daripada pohon zaitun di bukit Thursina. Maka 
adalah yang mcngata ~hathiyyat itu mukmin pada Haqq Ta'ali. Ha~~hiyah 
minhu. 'Afa'l-Li'hu 'anhu. 
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akan dia * * * dan tiada diberikan mereka itu akan dia * pada 
segala iktikad ·yang mulhid dan zindik dan segala perbuatan 

2_6 yang tiada dikurniai Haqq Ta'ali. Jikalau pada hil / fananya 
dan mabuknya sekalipun tiada gugur daripadanya taklif, yaitu 
amar dan nahi, karena adalah Haqq Ta'ali qa'im dengan me­
merintahkan akalnya dan dipeliharakan-Nya akan dia daripada 
segala perbuatan yang maksiyat. Serta dianugerahi-Nya taufik 
akan dia pada mengerjakan segala fardu · pada hal ghalabah 
rrlabuknya serta gana'fi'l-Lah. Kata Syaikh Muhammad bin 
Fadli'I-Lah: ~'Demikianlah ketahuan daripada perkataan segala 
'arif bi'I-Lin". 

Hai talib! sekali-kali tiada jadi wujud Haqq Ta'ata itu 
wujud makhluk dan wujiid makhluk itu sekali-kali tiada jadi 
wujiid Haqq Ta'afa, jikalau fana' fi'l~Lah dan baqa' bi'l-tah 
sekalipun. Seperti kata Syaikh Ali bin Ahmad al-Maha'imi 
qaddasa'l-Lahu sinihu di dalam kitab lra'atu'l-Daqaiq Sharh 
Mir'atu'l-Haqaiq; 

"Biannahu wa in balagha ma balagha la yakhruju min 
had-di'l-Haqa'iqi'l-kauniyyati wa Ia . yablughu ratbatan 
ilahiyyatan wa 'in sara faniyan fi'l-Lahi au baqiyan . bihi 
khilafi ma yatawahhama ba'du'l-shufaha'i". 

Yakni: Bahwasanya jikalau wasil 'abd dengan kesudah-sudahan 
wasil kepada Haqq Ta'afu sekalipun maka sekali-kali 
tiada ia keluar daripada had makhluk, dan tiada jadi di­
p~ujudnya akan_ wujud Allah, jikalau jadi ia fana' fi'l­
Lah, baqa' bi'l-Lah sekalipun bersalahan dengan yang 
diiktikadkan setengah · jahil yang zindik. 

27 Syahdan, barang siapa / mengata ·perkataan shathiyyat 
atau diiktikadkannya pada lahir ibarat perkataan itu dengan tiada 

*** 
* 
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Yaknijikalau tiada dibunuh akan dia. Hashiyah minhu. 'Afa'l-Lahu 'anhu. 
Yakni segala iktikad yang bersalahan dengan kitab Allah dan hadis Rasulu'l­
Lah dan ijmak segala ulama, atau dihalalkannya barang yang diharamkan 
Allah. Yakni dihukumkan meteka itu akan dia dengan murtad dan zindik 
dan jikalau tiada dibunuh _akan dia. Hashiyah minhu. 'Afa '1-Lahu 'anhu. 



hapus4 5 (Al-Attas:97) ghalabah mabuknya*, seperti ~l segala 
Ahlu'l-Lah itu. Maka jadilah ia mulhid dan zindik, lagi kafir 
pada Allah dan pada lahir syarak. Dan dihukumkan akan dia 
di dalam dunia dengan bunuh dan dalam akhira-t senantiasa 
kekal dalam neraka selama-lamanya. 

"Rabbana la tuzigh quluban; ba'da idh hadaitana wahab 
lana min ladunka rahniatan innaka anta'l-wahhib". 

Artinya: Hai Tuhan kami, jangan kiranya Kau palingkan ha ti 
kami kemudian daripada sudah Kau tunjuki akan kami 
jalan yang benar4 6 (Al-Attas:97) dan anugerahi kiranya 
akan kami daripada hadirat-Mu rahmat. Bahwasanya 
Engkau jua yang amat menganugerahi. 

- - - -
"Wa salla'l-Lahu 'ala sayyidina Muhammadin wa alihi wa 
sahbihi wa sallam, tasliinan kath1ran-kath1ran. Birahmatika 
ya arhama 'l-rahimln". 

Tamat pada Hijratu'l-Nablyyi salla'l-Lahu 'alaihi wa­
sallam seribu seratus delapan puluh enam tahun kepada tahun 
Waw, kepada dua betas hari bulan Sya'ban kepada hari Abad 
pada waktu bakda salat Zuhur. Wa katibuhu akhi 'Abdul 'Aziz./ 

45) . 
• 

46) . 

DalaJn naskah tertulis fl·p. 
Yakni ingat akan dirinya dengan ikhtiarnya. Hashiyah minhu . 'Afa1-Lahu 
'anhu. 
Dalam riaskah tertulis batal. 
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DAFI'AR_ KATA ARAB. ISTILAH Fll.SAFAT. DAN TASAWUF 

'Adamu '1-Mahd 

'Adam-mutlak 

'Af a 'llahu 'anhu 

Ahli Taassub 

'Arif 

Baqa • bi'l-Lah 

Dalalat 

Dhauq 

Faniz' ft'l-Lah· 

IJal 

Jaizu '1-wujiid 

= Keadaan yang sesungguhnya tidak ada 
karena yang ada pada hakekatnya hanya- · 
lah Tuhan. 

= Tidak ada sama sekali, karena yang ber­
jud hanya Allah. 

· = Semoga Tuhan mengampuninya. 

= Orang yang menegakkan agama. 

= Orang sufi yang telah sampai pada tingkat 
marifat. · 

= Kekal abadi bersama Tuhannya. 

=' Kesesatan. 

= P~rasaan, rasa kalbu yang terdalam. 

= Keadaan orang sufi yang sudah merasa 
dirinya lebur bersatu dengan Tuhannya. 

= Keadaan mental sedih, senang atau takut. 
]Jal diperoleh sebagai anugerah dan 
rahmat dari Tuhan yang bersif at se­
mentara datang dan pergi. Datang dan 
·pergi bagi seorang sufi dalam perjalanan-
nya mendekati Tuhan . 

. · -
= Wujud yang mungkin (boleh ada boleh 

tidak) yakni makhluk. 

Karama'l-Lahu wajhahu = Semoga Tuhan memberi kemuliaan 
kepada wajahnya/dirinya. 

Kasyaf 

Kam ii 

Kunhi 
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= Terbuka rahasia yang senantiasa me­
nyelubungi di antara inanusia dengan Dia. · 

= Sempuma. 

= Zat Allah yang sebenar:-benarnya (yang 
hakiki). 



Lahut 

Ma stwa 'I-Lah 

Maghlubu '1-hal 

Marfu 'u '1-QalMn 

Mazhar 

Mu'anid 

Muhaqqiq 

Mulhidah 

Mumkinu 'l-wujiid 

Mushahadah 

Mutakallim 

Muwahhidah 

Nafi 

= Ketuhanan. 

= Selain Allah. 

= Keadaan mental yang telah dikalahkan 
oleh keadaan di luar dirinya sehingga · 
mengeluarkan ucapan-ucapan tanpa di­
sadarinya. 

= Ucapan-ucapan orang sufi yang keluar 
· ketika ia mulai berada di pintu gerbang 

ittihad (persatuan dengan Tuhan) itu 
diangkat dari catatan Malaikat Raqib 
dan 'Atid (dalam arti tidak dicatatnya). 

= Penjelmaan, penampakan. 

= Memberontak, durhaka, melawan. 

= Orang sufi yang telah sampai pada tingkat 
haqiqat. 

= Tak percaya kepada Tuhan. 

= Yang mungkin ada yakni makhluk. 

= Melihat Tuhan. 

= Ahli agama (Islam). 

= Orang yang beriktikad bahwa hanya ada 
sa·tu Tuhan. 

/ 

= Pengingkaran yang dinyatakan dengan 
perkataan La ilaha di dalam kalimat 
tauhid, karena perkataan itu berarti 
tidak ada Tuhan. Jadi semua Tuhan 
terlempar (diingkari). 
Perk.ataan tadi dilanjutkan dengan per­
kataan ilia 'I-Lah yang artinya kecuali 
Allah. Semua Tuhan diingkari kecuali 
Allah SWT. Maka oleh karena itu per­
kataan ilia 'I-Lah ini disebut ithbat yang 
artinya penguat. 
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Qaddasa 'l-Lahu sirrahu = Se]Iloga Allah mensucikan rahasianya. 
Suatu doa yang diucapkan jika menyebut 
seorang ahli sufi yang telah meninggal. 

Qa'im = Tegak, tampak, nyata. 

Radhia1-Lahu 'anhu = Allah berkenan kep_adanya. 

Shathiyyat 

Siddiq 

Tafahhus 

Tahqiq 

Ta'wi/ 

Tajalli 

Tanazz'ul 

Wahdatu 'l-WujUd 

wiij;bu ·1-Wuiiid 

Wijdan 

Zill 

Zindiq 
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= Ucapan-ucapan orang sufi yang keluar 
k~tika . ia mulai berada di pintu gerbang 
ittihad. 

= Orang yang kenal kepada Tuhan, pada 
kebesaran-Nya, pada kekuasaan-Nya, pada 
ilmu-Nya, dan lain-lain. 

= Menyelidiki sesuatu. 

= Penyelidikan resmi, benar. 

= Keterangan dengan mencari arti yang 
tersembunyi. 

= Tampak nyata seorang sufi dapat melihat 
segala yang gaib-gaib, tennasuk rahasia 
Tuhan. 

= Yang turun dari atas (dari surga); Kitab 
Quran. 

= Kesatuan kejadian atau kesatuan wujud. 

= Sesuatu yang wujudnya suatu keharusan. 
Contoh; Tuhan. 

= Perasaan .hati. 

= Bayangan. 

= Orang yang tersesat imannya. 
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